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Abstract
Background : Today’s medical students require strong communication skills and confidence. However, overwhelming curricula often trigger high anxiety, which can mask a student's true academic potential. Furthermore, low confidence may lead to social anxiety, negatively impacting their well-being.
Aim: To investigate the correlation between confidence and social anxiety disorder among medical students at Nusa Cendana University.
Method : The research method being used is observational analytic with case control progam which is conducted to the medical students of Universitas Nusa Cendana by filling out Lauster Self Confidence questionnaire and Social Anxiety questionnaire by Dr. Cahyaning Suryaningrum. Using probability sampling and stratified random sampling technique with the total of 150 students who fit the criteria of inclusion. The bivariate analysis will be conducted using Somer's D correlation test.
Result : From the total of 150 respondent, 75 students (50.0%) have high level of social anxiety and the other 75 students (50.0%) have low level of social anxiety. Moreover, 20 respondents (13.3%) are found to have very high level of confidence, 72 respondents (48.0%) have high level of confidence, 54 respondents (36.0%) have medium level of confidence, and 4 respondents (2.7%) have low level of confidence. Given he bivariate statistic test result is p = 0.00 which shows the significant relation between confidence and social anxiety disorder.
Conclusion : Correlation is found between confidence level and social anxiety disorder in medical students of medical school, Nusa Cendana University.
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Abstrak
Latar Belakang : Saat ini seorang dokter dituntut untuk memiliki keterampilan komunikasi yang efektif, sehingga mahasiswa diharapkan mampu untuk tampil percaya diri dan dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif. Kecemasan pada mahasiswa kedokteran dapat disebabkan kurikulum kedokteran, materi yang terlalu banyak, dan waktu yang sangat terbatas untuk mengulang kembali pelajaran. Kepercayaan diri yang rendah dapat mempengaruhi kecemasan sosial seseorang dan berdampak negatif pada kehidupannya.
Tujuan : Mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana.
Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan case control yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana dengan mengisi kuesioner Kepercayaan Diri Lauster dan Kuesioner Kecemasan Sosial oleh Dr. Cahyaning Suryaningrum. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling teknik stratified random sampling dengan total responden 150 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis bivariat akan menggunakan uji korelasi Somer’s D.
Hasil : Dari total 150 responden, didapatkan 75 orang (50.0%) dengan tingkat kecemasan sosial tinggi dan 75 orang (50.0%) dengan tingkat kecemasan sosial rendah. Selain itu, ditemukan 20 responden (13.3%) dengan tingkat kepercayaan diri sangat tinggi, 72 responden (48.0%) dengan tingkat kepercayaan diri tinggi, 54 responden (36.0%) memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, dan 4 responden (2.7%) dengan tingkat kepercayaan diri rendah. Hasil uji statistik bivariat memperoleh hasil p = 0.00 yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial.
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana.
Kata Kunci : Tingkat Kepercayaan Diri, Gangguan Kecemasan Sosial, Mahasiswa Kedokteran Kupang
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PENDAHULUAN
Saat ini seorang dokter dituntut untuk memiliki keterampilan komunikasi yang efektif.1 Mahasiswa diharapkan mampu untuk tampil percaya diri dan dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif.
Selain itu, kepercayaan diri juga mempunyai pengaruh terhadap academic help seeking mahasiswa, semakin percaya diri seorang mahasiswa terhadap akademiknya, maka semakin besar tendensinya melakukan academic help seeking. Sebaliknya, semakin rendah rasa percaya diri mahasiswa terhadap akademiknya, maka semakin rendah tendensinya melakukan academic help seeking. Hal ini dapat menyebabkan penurunan performa akademik yang rendah.3
Kecemasan pada mahasiswa kedokteran dapat disebabkan kurikulum kedokteran, materi yang terlalu banyak, dan waktu yang sangat terbatas untuk mengulang kembali pelajaran.4 Faktor-faktor lain seperti beban akademik, kurang tidur, beban keuangan juga menjadi kemungkinan alasan tingginya tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran.5
Tingkat kecemasan yang tinggi pada mahasiswa dapat mempengaruhi hasil prestasi akademik yang didapatkan, sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya. Kecemasan yang tinggakan mempengaruhi kinerja memori, menurunkan daya ingat, dan mengganggu konsentarsi belajar mahasiswa. Hal ini, dapat berdampak pada pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang rendah.6
Hasil penelitian kepercayaan diri pada mahasiswa fakultas kedokteran mendapat hasil yang berbeda, pada penelitian Demak et al. pada Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako tahun kedua di dapatkan tingkat kepercayaan diri cukup 35 orang (64%) dan tingkat kepercayaan diri baik 20 orang (36%).1 Berbeda dengan hasil penelitian Cahyady et al. yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama Aceh Besar memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang sebanyak 38 responden (63,3%), 12 responden (20,0%) kepercayaan diri rendah dan hanya 10 responden (16,7%) dengan kepercayaan diri tinggi.7
Hasil penelitian Quek TCC et al. mahasiswa kedokteran Timur Tengah dan Asia memiliki tingkat kecemasan tertinggi, hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan pandangan dan tingkat penerimaan orang dengan gangguan jiwa dalam budaya yang berbeda. Dalam budaya Asia, didiagnosis dengan penyakit mental dianggap mencerminkan kelemahan keluarga pasien dan dianggap memalukan.5 
Pada penelitian D’souza et al. (2019) ditemukan bahwa 30,5% (n=83) dari mahasiswa kedokteran Institue of Medical Sciences and Research Center, Davangere, Karnataka, India menderita gangguan kecemasan sosial dan 9,9% (n=27) diantaranya menderita gangguan kecemasan sedang hingga berat. Kondisi gangguan kecemasan ringan dapat ditemukan ketika mendekati waktu ujian, takut gagal dalam ujian, kehilangan daya ingat dan takut pada dosen yang mengajar.8 Pada penelitian Oka et al. ditemukan 27% dari 65 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung memiliki kecemasan sosial yang tergolong tinggi pada hasil skrining dengan menggunakan kuesioner Social Anxiety Scale for Adolescence (SAS-A) dan pada saat penelitian dilakukan, ditemukan nilai rata-rata kecemasan sosial sebesar 49% dari tiga mahasiswa yang menjadi partisipan penelitian. Pada penelitian Suryaningrum ditemukan bahwa kecemasan sosial juga dialami oleh 42,5% dari 120 mahasiswa pada tahun 2014; demikian pula pada tahun 2015; 52,2 % dari 364 mahasiswa dari tiga Universitas di Malang mengalami kecemasan sosial taraf ringan sampai sedang; sedangkan 24,7 % termasuk taraf berat.9
Penelitian yang menghubungkan antara kepercayaan diri dengan kecemasan sosial yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Muaro Padang  oleh  Ekajaya  et  al. didapatkan hasil, yaitu terdapat hubungan negatif atau tidak searah antara variabel kepercayaan diri dan kecemasan sosial.10 Selaras dengan penelitian Nainggolan di Balai Kasih Sayang Parmadi Siwi, yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan dengan arah negatif antara kepercayaan diri dengan kecemasan sosial.11 Hasil hubungan dengan arah negatif menunjukkan apabila tingkat kepercayaan diri semakin tinggi maka tingkat kecemasan sosial semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat kepercayaan diri semakin rendah kepercayaan diri maka tingkat kecemasan sosial akan semakin tinggi.
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Gangguan Kecemasan Sosial pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana”, dengan hipotesis “Ada hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana”

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian bersifat kuantitatif dengan metode analitik observasional dengan desain penelitian case control. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana dengan jumlah 150 responden yang telah ditentukan jumlahnya menggunakan rumus lemeshow dengan metode sampling probability sampling teknik stratified random sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji non- parametrik Somer’s D.
Penelitian dilakukan di Jalan Adi Sucipto, Penfui, Kota Kupang pada tanggal 17 November 2022-27 November 2022. Penelitian ini diawali dengan memberikan informed consent kepada calon responden. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden akan diberikan penjelasan penelitian melalui zoom meeting. Pengumpulan data mengenai kepercayaan diri. Responden akan diberikan kuesioner kepercayaan diri Lauster. Kemudian peneliti membagi kelompok case dan control. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data mengenai kecemasan  sosial,  responden  akan sosial yang dilakukan secara online dengan cara membagikan kuesioner melalui google form dan diawasi oleh peneliti pada saat pengisian kuesioner. Responden dapat bertanya apabila terdapat hal-hal yang tidak dipahami pada kuesioner yang dibagikan. Responden dipersilahkan meninggalkan zoom meeting apabila telah selesai mengisi kuesioner dan tidak ada pertanyaan lagi. 

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Usia
	
	

	· 18-20
	118
	78.0

	· 21-23
	32
	21.3

	Total
	150
	100.0

	Angkatan
	
	

	· 2019
	38
	25.3

	· 2020
	54
	36.0

	· 2021
	58
	38.7

	Total
	150
	100.0

	Jenis Kelamin
	
	

	· Laki-laki
	46
	30.7

	· Perempuan
	104
	69.3

	Total
	150
	100.0




Berdasarkan tabel 1. didapatkan karakteristik responden berdasarkan angkatan, usia, dan jenis kelamin. Seluruh responden penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2019-2021 (100%).
Distribusi responden berdasarkan usia terbanyak yaitupada kelompok usia 18-20 tahun pada kedua kelompok dengan jumlah 118 orang. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar  adalah  perempuan  sebanyak 104 orang (69.3%%), dan laki-laki 46 orang (30.7%).


Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa
	No.
	Kategori Kepercayaan Diri
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tinggi
	20
	13.3

	2.
	Tinggi
	72
	48.0

	3.
	Sedang
	54
	36.0

	4.
	Rendah
	4
	2.7

	
	Total
	150
	100.0



Tabel 2. menunjukkan distribusi tingkat kepercayaan diri mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana. Data menunjukkan bahwa dari 150 responden, sebagian besar

mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi yaitu sebanyak 72 responden (48.0%), dan
hanya 4 responden (2.7%) yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah.


Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sosial Mahasiswa
	No.
	Kategori Kecemasan Sosial
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi
	75
	50.0

	2.
	Rendah
	75
	50.0

	
	Total
	150
	100.0



Tabel 3. menunjukkan distribusi tingkat kepercayaan diri mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana. Data menunjukkan bahwa dari 150
responden, terdapat 75 orang (50.0%) yang memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 75 orang (50.0%) yang memiliki tingkat kecemasan rendah.



Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan antara variabel bebas yaitu kepercayaan diri dan variabel terikat yaitu kecemasan sosial. Penelitian ini menggunakan teknik statistik non-parametrik uji Somer’s D. Dalam uji Somer’s D, adanya hubungan antara variabel bebas   dan   variabel   terikat



ditunjukkan dengan nilai signifikansi
(p). Analisis bivariat hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4. Hasil Uji Somer’s D
	Tingkat Kecemasan Sosial

	
	
	                Tinggi	
	Rendah	
	Total
	p
	Value

	
	
	n
	(%)
	n
	(%)
	
	
	

	
	Sangat Tinggi
	
6
	
4
	
14
	
9,33
	20
(13,33%)
	
	

	Tingkat
Kepercayaan Diri
	Tinggi
	26
	17,33
	46
	30,67
	72
                       (48%)	
	0.00
	-0.322

	
	Sedang
	39
	26
	15
	10
	54
(36%)
	
	

	
	Rendah
	4
	2,67
	0
	0
	4
(2,67%)
	
	

	Total
	
	75
	50
	75
	50
	150
(100%)
	
	



Tabel 4. menunjukan distribusi tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecemasan sosial mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana. Data menunjukkan bahwa dari 150 responden, terdapat 20 responden (13,33%) dengan tingkat kepercayaan diri sangat tinggi, 6 responden (4%) diantaranya memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 14 responden lain (9,33%) memiliki tingkat kecemasan sosial rendah. Pada 72 responden (48%) dengan tingkat kepercayaan diri tinggi, 26 responden (17,33%) diantaranya memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 46 responden lain (30,67%) memiliki tingkat kecemasan sosial rendah. Pada 54 (36%) responden dengan tingkat kepercayaan diri sedang, 39 responden (26%) diantaranya memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 15 responden lain (10%) memiliki tingkat kecemasan sosial rendah. Pada 4 responden (2,67%) dengan tingkat kepercayaan diri rendah, seluruh 4 responden (2,67%) memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi. Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat kepercayaan diri dam tingkat kecemasan sosial mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Universitas Nusa Cendana, data paling banyak adalah responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dengan tingkat kecemasan sosial rendah sebanyak 46 responden, sedangkan data paling sedikit adalah responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah dengan tingkat kecemasan sosial tinggi yaitu sebanyak 4 responden.
	Berdasarkan uji statistik Somer’s D, didapatkan hasil nilai signifikasi (p) adalah 0,00 yang mana nilai signifikansi <0,05 bermakna signifikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana. Hasil uji statistik Somer’s D juga menunjukkan  nilai  value  atau kekuatan dan arah hubungan dari kedua variabel. Pada hasil analisis ini didapatkan nilai value -0,322 yang berarti bahwa kedua variabel ini memiliki kekuatan hubungan dalam tingkat moderat, dan tanda negatif menunjukkan arah hubungan yang berkebalikan,  apabila  seseorang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi maka tingkat kecemasan sosial yang dialami rendah, dan apabila seseorang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah maka tingkat kecemasan sosial yang dialami tinggi.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh dari 150 mahasiswa angkatan 2019-2021 Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana, sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi yaitu sebanyak  72  orang  (48.0%)  dan hanya 4 orang (2.7%) yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Ada beberapa hal atau faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti konsep diri, harga diri, keadaan fisik dan pola pikir negatif, sedangkan faktor eksternal seperti pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap rasa percaya diri seseorang, dimana seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang lebih dibandingkan dengn seseorang yang berpendidikan rendah.1
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Demak et al. pada Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako tahun kedua di dapatkan tingkat kepercayaan diri cukup 35 orang (64%) dan tingkat kepercayaan diri baik 20 orang (36%).1 Dan hasil penelitian Cahyady et al. yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa  Fakultas  Kedokteran Universitas Abulyatama Aceh Besar memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang sebanyak 38 responden (63,3%), 12 responden (20,0%) kepercayaan diri rendah dan hanya 10 responden (16,7%) dengan kepercayaan diri tinggi.7 

Perbedaan hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat dikaitkan dengan kategorisasi alat evaluasi yang berbeda. Berdasarkan penelitian, didapatkan dari 150 mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana, 75 responden (50%) memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 75 responden (50%) memiliki tingkat kecemasan sosial rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Elhadad et al. (2017) yang menunjukkan tingkat prevalensi kecemasan sosial di kalangan mahasiswa kedokteran bisa mencapai 59,5%.25
Responden penelitian ini terbagi atas 2 kategori tingkat kecemasan sosial, yaitu tingkat kecemasan sosial tinggi dan tingkat kecemasan sosial rendah. Kecemasan dapat dibagi 2 yaitu kecemasan yang normal dan dapat meningkatkan kinerja seseorang, serta kecemasan yang dapat menimbulkan masalah. Kecemasan yang normal, pada tingkat kecemasan sedang, membuat seseoran waspada dan  meningkatkan kinerja, bahkan dengan tingkat kecemasan yang tinggi akan sesuai dan meningkatkan kinerja seseorang apabila konsisten dengan tuntutan situasi. Misalnya, tingkat kecemasan sedang sebelum ujian akan meningkatkan kewaspadaan dan kinerja dalam belajar. Kecemasan yang dapat menimbulkan masalah adalah pada saat seseorang mengalami kecemasan yang tinggi, kemudian hal itu dapat menurunkan kemampuannya untuk berpikir, merencanakan, dan mengerjakan tugas yang kompleks serta mempengaruhi kemampuan mereka.26
Kecemasan sosial di kalangan pelajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti jenis kelamin, penggunaan media sosial, penurunan prestasi akademik, gangguan dismorfik tubuh, kelebihan berat badan, depresi dan jauh dari keluarga.27 Gejala fisiologis yang dapat dirasakan termasuk kelelahan, pusing, sakit kepala, jantung berdebar, mual, sakit perut, muntah, sesak napas, perasaan takut atau panik yang intens pada saat menghadapi situasi yang ditakuti.5,28 Sementara itu, pada mahasiswa kedokteran   kemungkinan   untuk menerima perawatan yang tepat lebih kecil dibandingkan dengan populasi umum, meskipun lebih mudah untuk mendapatkan akses perawatan. Karena stigmatisasi atau ketakutan akan kerahasiaan terkait penggunaan layanan kesehatan mental.29 
Kecemasan sosial dapat berdampak negatif pada fungsi sosio-emosional, prestasi akademik, kualitas hidup, dan hubungan pertemanan.27 Pada mahasiswa kedokteran, kecemasan sosial dapat berdampak negatif terhadap kinerja akademik, tingkat putus sekolah dan pengembangan profesional yang dapat berimplikasi pada perawatan pasien, karena dokter dengan kecemasan cenderung menunjukkan efisiensi kerja yang buruk.5
Berdasarkan analisis korelasi uji Somer’s D yang terdapat pada tabel 4.5, menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan dengan tingkat keeratan sedang (r=0,32) antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial. Artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan sosial mahasiswa, atau sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri mahasiswa maka semakin tinggi tingkat kecemasan sosial mahasiswa.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Peneliti tidak mengendalikan variabel perancu yaitu keadaan lingkungan dan pengalaman responden yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri responden.
2. Peneliti tidak mengendalikan variabel perancu yaitu keadaan lingkungan responden, seperti stress dan pengalaman traumatik yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan sosial responden.
3. Peneliti memiliki keterampilan yang terbatas dalam menggunakan tools (kuesioner penelitian)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan olah data penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 150 responden, responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri sangat tinggi sebanyak 20 responden (13.3%), responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi sebanyak 72 responden (48.0%), responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri sedang sebanyak 54 responden (36.0%), responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah sebanyak 4 responden (2.7%). Sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi yaitu sebanyak 72 responden (48.0%), dan hanya 4 responden (2.7%) yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah.
2. Dari 150 responden, terdapat 75 orang (50.0%) yang memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan 75 orang (50.0%) yang memiliki tingkat kecemasan sosial rendah.
3. Terdapat hubungan antara tingkat kepercayaan diri dengan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana. Hubungan tersebut dibuktikan dengan hasil analisis korelasi Somers’d yang menunjukkan nilai signifikansi (p) < 0,05 yaitu sebesar 0,00. Dan arah hubungan antara antara tingkat kepercayaan diri dengan tingkat kecemasan sosial berdasarkan uji korelasi Somers’ D adalah -0,322. Angka 0,332 menunjukkan	kekuatan hubungan yaitu moderat. Tanda negatif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel adalah berlawanan, ketika semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan sosial mahasiswa, atau sebaliknya semakin rendah tingkat kepercayaan diri mahasiswa maka semakin tinggi tingkat kecemasan sosial mahasiswa.

SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan sosial dengan mengendalikan variabel perancu dalam penelitian ini, untuk mendapatkan sampel yang lebih homogen.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan   agar   dapat meneliti hubungan antara kepercayaan diri dengan gangguan kecemasan sosial menggunakan	desain penelitian dan teknik pengambilan sampel yang berbeda.
2. Bagi Institusi Pendidikan
a. Instusi pendidikan diharapkan dapat dapat memberikan kuesioner kepercayaan diri dan kecemasan sosial selama masa pendidikan mahasiswa di program Studi Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana, dimulai dari masa pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru, dan setiap memasuki tahun ajaran baru untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri dan kecemasan sosial mahasiswa agar dapat dilakukan intervensi apabila diperlukan.
b. Instusi pendidikan diharapkan dapat memberikan bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mengatasi kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Nusa Cendana, seperti layanan Cognitive Behavioral Therapy agar mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial tidak mengalami kesulitan dalam menjalani perkuliahan dan tidak mengganggu kelancaran studinya.
3. Bagi Subjek Penelitian
Karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa tinggi, diharapkan mahasiswa dapat menghubungi ahli seperti psikolog ataupun psikiater untuk mengatasi kecemasan sosial apabila sudah dirasa mengganggu interaksi sosial.
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